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Abstract 

The approach used in this research is qualitative with descriptive analysis methods. The 
informants in this research were the Chair of the PAI Study Program, PAI Secretary, 
MBKM Unit, and Students. Data and information were obtained through interviews, 
observation and documentation, then analyzed using triangulation techniques. The 
results of this research explain that the implementation of the MBKM curriculum at the 
FAI Muhammadiyah University of North Sumatra has been implemented since July 31 
2021 based on the technical guidelines contained in Chancellor's Decree Number 
3171/KEP/II.3-AU/UMSU/F/2021. Supporting and inhibiting factors for the MBKM 
Curriculum Program include internal and external factors, namely student motivation; 
funds, the MBKM Unit which has duties and responsibilities in MBKM activities as well 
as partners at local, national and international levels in the actualization of Tri Dharma 

which includes education, research and community service. 

Keywords: Inovation, Curiculum, MBKM. 
 

Abstrak 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
metode analisis deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah Ketua Program Studi 
PAI, Sekretaris PAI, Unit MBKM, dan Mahasiswa. Data dan informasi diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
triangulasi. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi kurikulum MBKM di FAI 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara telah dilaksanakan sejak tanggal 31 Juli 
2021 berdasarkan pedoman teknis yang tertuang dalam Keputusan Rektor Nomor 
3171/KEP/II.3-AU/UMSU/ F/2021. Faktor pendukung dan penghambat Program 
Kurikulum MBKM meliputi faktor internal dan eksternal yaitu motivasi siswa; dana, Unit 
MBKM yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam kegiatan MBKM serta mitra 
baik di tingkat lokal, nasional dan internasional dalam perwujudan Tri Dharma yang 
meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
  
Kata Kunci: Inovasi, Kurikulum, MBKM. 
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PENDAHULUAN 

Era digital merupakan era teknologi 

baru. Era yang ditandai dengan 

perkembangan internet yang semakin 

meluas. Aktivitas manusia beralih dari 

manual ke otomatisasi. Era ini mejadikan 

batas wilayah antar Negara hampir tidak 

ada, karena komunikasi masyarakat yang 

terbuka dan terhubung ke berbagai Negara 

di belahan dunia (Pasal, n.d.). Kondisi ini 

jelas memberikan dampak dalam seluruh 

aspek kehidupan manusia termasuk 

pendidikan (Arizki, n.d.). Perkembangan 

teknologi tersebut tidak hanya memberikan 

dampak positif tetapi juga dampak negatif. 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

teknologi tersebut harus disikapi dengan 

arif, sehingga perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi 

sarana dalam membangun kesejahteraan 

hidup manusia bukan sebaliknya.      

Melihat kondisi tersebut, maka 

lembaga pendidikan, secara khusus 

Perguruan Tinggi diharapkan mampu 

menyikapi era digital dengan bijaksana, 

sehingga fungsi lembaga dalam 

menghasilkan ilmuwan  atau sumber daya 

manusia yang beriman dan berilmu 

pengetahuan teknologi, yang mampu 

mengambil peluang besar dari era ini, 

bukan sebaliknya. Perguruan Tinggi 

diharapkan mampu menyiapkan 

mahasiswa dengan berbagai inovasi yang 

memiliki beragaman kompetensi yang 

mampu menyahuti kebutuhan zaman dan 

kebutuhan dunia kerja (Era & Industri, 

2018). Pendidikan harus bisa 

mengembangkan kompetensi dan 

keterampilan siswa dalam memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Cholily et al., 2019). Secara lebih khusus 

Program Studi perlu melakukan inovasi 

yang relevan dengan kompetensi lulusan 

dan perkembangan zaman. 

Salah satu komponen penting yang 

diperlukan untuk dapat mencapai tujuan 

tersebut adalah melalui kurikulum. Karena, 

kurikulum suatu jalan yang harus dilalui 

oleh peserta didik yang dapat 

mengantarkannya kepada tujuan yang 

diinginkan. Kurikulum berupaya mencapai 

kinerja secepat mungkin (Bassich et al., 

2020). Kurikulum merupakan sekumpulan 

materi yang harus dipelajari peserta didik 

untuk mencapai tujuan.  

Kurikulum merupakan seperangkat 

rencana yang disusun secara sistematis 

dengan menyesuaikan kepada visi dan 

misi suatu lembaga (Ahmad Dhomiri et al., 

2023). Kurikulum merupakan rencana 

dalam pembelajaran yang berisi 

serangkaian komponen pembelajaran baik 

tujuan, materi, strategi dan evaluasi dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan (Turap 

et al., n.d.). Hal senada diungkapkan oleh 

(Ayudia, 2023) bahwa kurikulum 

merupakan seperangkat rencana 

pembelajaran yang diterima siswa dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Curriculum is 

the nexus of educational decisions, 

activities, and outcomes in a particular 

setting [Kurikulum adalah hubungan 

keputusan, aktivitas dan hasil pendidikan 

dalam lingkungan tertentu] (Budiyanto, 

2020). Kurikulum sebagai program 

kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan. 

Kurikulum yang disajikan harus 

relevan dengan tujuan yang hendak 

dicapai (Gussevi et al., 2021). Kurikulum 

yang komprehensif yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna lulusan (Hasanah, 

2017). Oleh karena itu, kurikulum perlu 

dirancang sedemikian rupa, baik tujuan, 
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materi, strategi dan evaluasi yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Berdasarkan hal tersebut, kurikulum 

suatu lembaga pendidikan harus mampu 

menyahuti kebutuhan zaman. Tujuan 

pendidikan harus mampu  menyahuti 

kebutuhan zaman dengan tetap 

memperkokoh diri pribadi sebagai benteng 

terhadap dampak negatif yang ditimbulkan 

dari era ini (Hayati & Dalimunthe, 2022). 

Kurikulum harus mampu mengembangkan 

kompetensi peserta didik tidak hanya pada 

aspek pengetahuan saja, tetapi juga sikap 

dan keterampilan.  

Perkembangan Kurikulum di 

Indonesia ditandai dengan pergantian atau 

revisi kurikulum sejak Indonesia merdeka 

mulai tahun 1947 sampai sekarang. 

Pergantian tersebut menjadi sesuatu hal 

yang tidak bisa dihindari, disebabkan 

perubahan zaman dan teknologi. Pada 

Perguruan Tinggi, perubahan kurikulum 

terjadi sebanyak tiga kali selama kurun 

waktu 8 tahun terakhir (Mariati, 2021). 

Perubahan kurikulum terjadi sebagai 

bentuk tindak lanjut dari evaluasi kurikulum 

dan penyesuaian terhadap kebutuhan 

zaman. 

Perubahan kurikulum pada sebuah 

lembaga, terutama Perguruan Tinggi 

didasarkan pada perubahan zaman, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kebutuhan masyarakat 

(Katuuk, 2014). Perubahan kurikulum 

terjadi sebagai bentuk dari evaluasi 

terhadap kurikulum sebelumnya dan 

penyesuaian terhadap kebutuhan zaman 

serta kebutuhan masyarakat (Arofah, 

2016). Dengan demikian, muatan 

kurikulum yang ada harus memiliki 

relevansi dengan kebutuhan masyarakat, 

lembaga diharapkan dapat membekali 

peserta didik dengan sejumlah 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Nadhim Makarim, selaku Menteri 

Kemendikbud mengamanatkan kurikulum 

MBKM pada Perguruan Tinggi. Amanat 

yang dituangkan dalam Permendikbud 

tersebut dalam rangka menyiapkan 

peserta didik yang kompeten dan siap 

dengan dunia kerja (Zulya, 2022). Amanat 

ini memberikan kebebasan bagi 

mahasiswa untuk mengeksplorasi potensi 

diri melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran di luar kampus.  

Implementasi Kebijakan Kurikulum 

Merdeka ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi peserta didik baik softskill dan 

hardskill (Nofia, 2020). Sistem/ model 

pembelajaran yang digunakan dalam lebih 

fleksibel (HR & Wakia, 2021). Kebijakan 

kurikulum merdeka yang sistem 

pembelajarannya fleksibel dan inovatif 

tidak mengekang, sehingga mampu 

mendorong mahasiswa dapat menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan dan 

kompetensi yang berguna untuk memasuki 

dunia kerja (Zulya, 2022). Kurikulum 

MBKM  memberikan kewenangan kepada 

lembaga atau satuan pendidikan untuk 

menentukan kurikulum sesuai dengan 

karakteristik lembaga, lingkungan dan 

kebutuhan local (Sudirman et al., 2020). 

MBKM tidak menilai kemampuan siswa 

berdasarkan rangking, setiap peserta didik 

memiliki kompetensi di bidangnya masing-

masing (Evi Hasim, 2020). Maka, jika 

kompetensi tersebut dapat difasilitasi 

dengan baik, nantinya akan menjadi bekal 

dalam memasuki dunia kerja.  

Dengan demikian, Perguruan Tinggi 

dituntut mampu berinovasi dalam 

mengembangkan model pembelajaran 
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yang dapat menyahuti amanat tersebut 

(HR & Wakia, 2021). Inovasi tersebut 

dilakukan dengan kolaborasi atau menjalin 

kerja sama dengan berbagai pihak yang 

terlibat dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional pada umumnya, dan 

tujuan lembaga pada khususnya. 

UMSU merupakan salah satu 

Perguruan Tinggi yang telah menerapkan 

kurikulum MBKM, bahkan UMSU 

memperoleh penghargaan dari 

Kemendikbud sebagai kampus terbaik 

dalam penyelenggaraan MBKM. 

Penghargaan tersebut diperoleh dalam 

Ajang Anugerah Merdeka Belajar Tahun 

2023 (umsu.ac.id). 

Kajian tentang tema MBKM ini sudah 

ada dikaji oleh peneliti sebelumnya dengan 

judul, “Penilaian Implementasi Kegiatan 

MBKM Program Asistensi Mengajar di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa tingkat kepuasaan terhadap 

aktualisasi kurikulum MBKM Program 

Asistensi Mengajar berada pada nilai 3,6. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasaan berada pada level 4 yaitu 

memuaskan (Nasution et al., 2023). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kebijakan kurikulum  merdeka diterima 

dengan tingkat kepuasaan pada rata-rata 

3,6. 

Selanjutnya penelitian oleh Abdul 

Kholik dkk (Kholik et al., 2022). Penelitian 

dilakukan berdasarkan persepsi dosen dan 

mahasiswa. Temuan penelitian 

menjelaskan  bahwa  beberapa persoalan 

dalam menerapkan kurikulum MBKM 

adalah pelacakan jejaring atau mitra, 

fasilitas atau sumber dana, penyusunan 

kurikulum dengan menyesuaikan pada 

mitra, serta sistem informasi akademik. 

Kemudian tidak jauh berbeda tulisan 

Rodiyah dengan judul Implementasi 

Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka di Era Digital dalam Menciptakan 

Karakter Mahasiswa Hukum yang 

Berkarakter dan Profesional. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

membuka ruang belajar/diskusi yang lebih 

luas. Aktivitas pembelajaran lebih fleksibel, 

dapat dilakukan secara online/digital. 

Perkembangan teknologi digital 

menjadikan program-program dalam 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka dapat 

berjalan dengan baik dan sistem yang lebih 

fleksibel seperti Program Pertukaran 

Pelajar (Rodiyah, 2021). Menurut Hason 

sebagaimana dikutip Farid Abdullah bahwa 

bahwa kemampuan menggunakan 

teknologi dan berinovasi dengan 

menciptakan karya dilakukan melalui 

pengalaman (Sundari et al., 2019). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka melalui 

program magang ke tempat industry atau 

kerja yang relevan dengan kompetensi 

lulusan akan memberikan pengalaman 

langsung yang menjadikannya siap untuk 

memasuki dunia kerja nantinya. 

N. Adila dalam tulisannya yang 

berjudul “Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) di Program Studi PGMI 

IAIN Palangkaraya”, hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa ada 4 problematika 

dalam pengimplementasiannya yaitu 1) 

perubahan struktur kurikulum; 2) Program 

Studi mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian jadwal dengan lembaga 

mitra; 3) kesulitan mencari mitra untuk 

bekerja sama dan 4) sistem yang masih 

belum sepenuhnya mendukung Program 
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MBKM (ADILA et al., 2023). Problematika 

tersebut menggambarkan bahwa 

implementasi Kurikulum MBKM 

merupakan kebijakan yang positif sebagai 

bentuk inovasi kurikulum menyahuti 

kebutuhan zaman. Namun, terdapat 

beberapa kendala dalam penerapannya.  

Selanjutnya tulisan yang berjudul, 

“Analisis Tantangan Implementasi 

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka pada Perguruan Tinggi Islam 

Negeri di Indonesia,” karya Novia 

menjelaskan bahwa kebijakan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka memberi ruang 

kepada mahasiswa untuk mengambil mata 

kuliah pada Program Studi lain pada 

Perguruan Tinggi yang sama atau Program 

Studi yang berbeda dengan tidak 

mengecilkan kompetensi mahasiswa atau 

melemahkan sistem pendidikan Perguruan 

Tinggi Indonesia. Sebaliknya, kebijakan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

memberikan ruang yang luas kepada 

mahasiswa untuk mengembangkan 

potensi dan bakat sesuai dengan 

passionnya serta memberikan peluang 

seluasnya untuk dapat mencetak generasi 

penerus bangsa sesuai dengan tuntutan 

zaman (Nofia, 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa kebijakan kurikulum merupakan 

upaya mengembangkan kompetensi 

lulusan untuk memenuhi dunia kerja. 

 Berdasarkan penelitian yang ada 

terlihat bahwa penelitian yang terkait 

MBKM lebih menekankan pada salah satu 

aspek atau bentuk kegiatan dari 8 kegiatan 

yang ditawarkan dalam MBKM, sementara 

dalam penelitian ini, bertujuan untuk 

melihat apa saja bentuk kegiatan MBKM 

yang diterapkan di lokasi penelitian 

tersebut. Selanjutnya, untuk melihat 

keefektivan MBKM dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Hal ini diharapkan dapat 

memberi sumbangsih atau kontribusi pada 

lembaga pendidikan, yaitu terkait pada 

bentuk-bentuk kegiatan yang diterapkan 

dalam Program MBKM, terkhusus lembaga 

tempat peneliti bertugas. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang berupaya 

menggambarkan fenomena/realitas apa 

adanya sesuai dengan fakta di lapangan 

(Sugiyono, 2020). Oleh karena itu, peneliti 

sebagai kunci utama dalam penelitian ini. 

Hal ini dikarenakan peneliti terjun langsung 

ke lapangan untuk melihat fenomena yang 

terjadi sesuai data dan informasi yang akan 

diperoleh dalam penelitian. 

Informan dalam penelitian ini yaitu 

Kaprodi, Sekretaris Prodi, KTU FAI dan 

Mahasiswa prodi PAI yang mengikuti 

program MBKM. Kesemua informan 

diperlukan guna memperoleh informasi 

terkait pelaksanaan MBKM di Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 

mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi serta factor 

pengdukung dan penghamba pelaksanaan 

Kurikulum MBKM di UMSU khususnya di 

Prodi Pendidikan Agama Islam. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data secara 

kualitatif  yaitu melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dalam penelitian berupaya untuk 

memperoleh informasi terkait pelaksanaan 

Implementasi Kurikulum MBKM di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Hal-hal apa saja yang menjadi 
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kendala dalam penerapannya serta tindak 

lanjut yang dilakukan oleh lembaga dalam 

mengatasi kendala tersebut. Observasi 

merupakan kegiatan pengamatan secara 

langsung pada lokasi penelitian terkait 

implementasi kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka di Prodi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara mulai dari kebijakan, 

pelaksanaan program, evaluasi serta 

tindak lanjut terhadap evaluasi. 

Dokumentasi merupakan bukti pendukung 

berupa, buku panduan, juknis, pedoman, 

dan kebijakan terkait pelaksanaan MBKM 

di FAI Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Medan. Bukti dokumentasi 

dari aktivitas MBKM juga diperoleh melalui 

sosial media baik web, facebook instagram 

serta media sosial lainnya yang 

memberitakan atau mempublish Program-

program MBKM di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, secara 

khusus pada Prodi Pendidikan Agama 

Islam. 

 Analisis data dilakukan dengan  

mereduksi data, meyajikan data dan 

menarik kesimpulan, Dalam penelitian ini, 

informasi dan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi diseleksi dan disesuaikan 

dengan rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian, yang dirangkum dalam bentuk 

narasi deskripsi dan ditarik kesimpulan. 

Teknik keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi yaitu membandingkan 

antar berbagai informan penelitian 

penelitian, yaitu membandingkan data 

hasil wawancara antara Kaprodi, 

Sekretaris Prodi, Unit MBKM, Dosen dan 

Mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Impelementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka di FAI 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Penetapan 

 Universitas Muhammadiyah 

Sumatera telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka sejak 

tahun 2021. Secara teknis, kegiatan ini 

diatur di dalam Teknis Pelaksanaan 

Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara berdasarkan Surat 

Keputusan Rektor Nomor: 3171/KEP/II.3-

AU/UMSU/F/2021.  

 Program kegiatan MBKM ini 

merupakan kegiatan Kredensial Mikro 

Mahasiswa Indonesia. Kredensial Mikro 

Mahasiswa merupakan bagian dari 

Program Kampus Merdeka yang bertujuan 

memberikan kesempatan kepada  

mahasiswa belajar dan mengembangan 

kompetensi diri melalui aktivitas 

pembelajaran di luar kelas perkuliahan. 

Pada program Kredensial Mikro 

Mahasiswa Indonesia ini, mahasiswa 

melakukan kursus di luar kampus dengan 

materi disesuaikan dengan tema pada 

kegiatan/program yang diambil (Juknis, 

MBKM UMSU). Dalam menetapkan 

kurikulum yang digunakan pada lembaga, 

khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui 

proses perumusan dengan mengacu pada 

Visi, Misi Prodi dan Profil Lulusan. Hal ini 

bertujuan agar materi ataupun mata kuliah 

yang diperoleh mahasiswa dalam rangka 

mencapai Profil Lulusan yang diharapkan.  

Hasrian Rudi selaku Kaprodi 

Pendidikan Agama Islam menyebutkan 

bahwa “penetapan Profil Lulusan 
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didasarkan analisis kebutuhan baik dari 

pengguna lulusan, masyarakat serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Jadi, bagaimana lulusan Prodi 

Pendidikan Agama Islam nantinya 

tersahuti terkait lapangan pekerjaan”.  

Profil lulusan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam mencerminkan 

kompetensi integral antara keilmuan, 

keislaman, dan kemasyarakatan. Lulusan 

diharapkan menjadi guru Pendidikan 

Agama Islam yang profesional di sekolah 

dan madrasah, dengan kemampuan 

menerapkan prinsip-prinsip Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan (AIK) serta 

berwawasan IPTEK. Selain itu, lulusan 

juga diproyeksikan sebagai peneliti pemula 

yang mampu mengembangkan ilmu 

Pendidikan Agama Islam secara ilmiah, 

tetap berpijak pada nilai-nilai AIK. Di 

samping itu, lulusan dapat berperan 

sebagai penyuluh dan pelatih 

pembelajaran PAI di lingkungan 

pendidikan maupun masyarakat luas, 

dengan pendekatan transformatif yang 

berbasis nilai-nilai Islam dan penguasaan 

teknologi serta informasi kekinian. 

*Sumber: pai.umsu.ac.id/profil-lulusan 

Berdasarkan Profil lulusan tersebut, 

Unsur pimpinan menyusun Juknis 

(Petunjuk Teknik) Pelaksanaan MBKM. 

Dalam juknis akan disusun distribusi mata 

kuliah yang akan dilakukan konversi untuk 

program MBKM baik di tingkat Program 

Studi pada Perguruan Tinggi yang sama, 

dan juga  Program Studi pada Perguruan 

Tinggi yang berbeda.  

Sistem pendaftaran kegiatan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) dilakukan secara terstruktur, 

dimulai dari proses pendaftaran oleh 

mahasiswa melalui platform resmi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (KEMDIKBUD) untuk 

program Kampus Merdeka Mandiri Inovatif 

(KMMI) dengan memenuhi seluruh 

persyaratan yang telah ditetapkan. 

Mahasiswa yang dinyatakan lulus program 

MBKM akan diumumkan secara resmi 

melalui Surat Keputusan Rektor, yang 

kemudian diteruskan ke masing-masing 

fakultas sebagai dasar administrasi 

akademik. Selanjutnya, mahasiswa wajib 

mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) sesuai 

dengan semester berjalan, dengan tetap 

memperhatikan ketentuan konversi mata 

kuliah sesuai kebijakan program studi. 

Peserta yang mengikuti program ini juga 

harus berstatus mahasiswa aktif dan tidak 

sedang menjalani masa cuti perkuliahan. 

Pelaksanaan 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara telah menerapkan 

Kurikulum MBKM sejak tanggal 31 Juli 

2021 berdasarkan SK Rektor Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Program Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Ketentuan pelaksanaan Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) di UMSU mengatur bahwa 

mahasiswa wajib mengikuti seluruh 

rangkaian program hingga selesai, 

terhitung sejak pembukaan pada tanggal 

31 Juli 2021. Selama mengikuti program, 

mahasiswa diwajibkan menjaga nama baik 

diri sendiri dan almamater, serta mengikuti 

seluruh kegiatan yang dibimbing oleh 

Dosen Pembimbing atau Pendamping 

Lapangan yang telah ditetapkan. 

Mahasiswa juga berhak memperoleh dana 

pelaksanaan program sesuai ketentuan 

dari penyelenggara, serta berhak 

mendapatkan konversi nilai berdasarkan 
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Surat Keputusan Rektor yang mengatur 

teknis pelaksanaan Program MBKM 

tersebut. 

Dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Prodi 

Pendidikan Agama Islam terdapat 

beberapa Program yang diterapkan dari 

delapan Program yang ditawarkan oleh 

Pemerintah, diantaranya Pertukaran 

pelajar, Kampus Mengajar, Studi 

Independet Bersertifikat. Dalam 

Prosesnya, Prodi Pendidikan Agama Islam 

melakukan sosialisai kegiatan program 

MBKM. Namun, secara khusus Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki 

Unit Khusus yang menangani Program 

MBKM, yaitu Unit MBKM (Hasrian Rudi, 

2024). Unit ini berperan dalam pengelolaan 

kegiatan mulai dari tahap awal pendaftaran 

hingga akhir kegiatan yaitu evaluasi. 

 Hal senada diungkapkan oleh 

Marvianti selaku Sekretaris Prodi 

Pendidikan Agama Islam, bahwa kegiatan 

MBKM ini menjadi Progam yang sangat 

diminati oleh mahasiswa dan dalam 

pengelolaannya ditangani langsung oleh 

Unit yang membidanginya, yaitu Unit 

MBKM. Maka, Prodi bekerjasama dengan 

Unit MBKM dalam proses pelaksanaan 

kegiatan tersebut.  

 Menurut Avia (Wawancara dengan 

mahasiswa) dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka, telah 

memperoleh sosialisasi kegiatan Kampus 

Merdeka melalui Unit MBKM. Selain itu, 

mereka juga sudah familiar dari senior, 

sehingga mereka langsung mencek ke web 

Kampus Merdeka.  

https://pusatinformasi.kampusmerdeka.ke

mdikbud.go.id/hc/id. “Kami masuk ke 

https://pusatinformasi.kampusmerdeka.ke

mdikbud.go.id/hc/id, lalu membuat akun 

dan mengikuti semua tahapan yang ada 

dan melengkapi data yang diminta. Setelah 

selesai aktivasi akun, maka akun tersebut 

yang akan digunakan untuk mendaftar 

program kampus merdeka dan memilih 

program apa yang akan diikuti”. 

 Senada dengan observasi peneliti 

pada tanggal 05-08 Juni 2024 di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara penliti melihat bahwa UMSU memiliki 

unit tersendiri yang memiliki tupoksi dalam 

Pelaksanaan MBKM. Seluruh rangkaian 

proses dari mulai sosialisasi hingga pada 

tahap konversi nilai atau penyesuaian 

kegiatan program MBKM  ke dalam mata 

kuliah yang relevan dengan program. 

Proses pelaksanaan MBKM dipublish pada 

instagram, dan web. 

“Hal senada diungkapkan oleh Nisa 

bahwa kami memperoleh informasi tentang 

Program Kampus Merdeka dari Prodi dan 

juga unit MBKM. Mereka melakukan 

sosialisasi, juga informasi juga ditempel di 

Papan pengumuman. Lalu kami 

mengakses ke situs yang tercantum di 

pengumuman dan mendaftar dengan 

membuat akun terlebih dahulu. Lalu kami 

mengikuti proses atau tahapan yang ada. 

Berdasarkan studi dokumen ke situs 

Kampus Merdeka yaitu  

https://pusatinformasi.kampusmerdeka. 

kemdikbud.go.id/hc/id, tahapan dalam 

mendaftar Peserta Kampus Merdeka yaitu: 

1) Kunjungi laman Kampus Merdeka di 

kampusmerdeka.kemdikbud.go.id; 2) Klik 

tombol “Masuk ke akun”; 3) Klik tombol, 

“Daftar”; 4) Pilih peran sebagai, 

“Mahasiswa” lalu klik tombol, 

“Selanjutnya”; dan 5) Isi detail informasi 

untuk akun yang akan dibuat berupa 

alamat email dan kata sandi, lalu klik, 

“Selanjutnya”. (Kata sandi minimal 8 

https://pusatinformasi.kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/hc/id
https://pusatinformasi.kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/hc/id
https://pusatinformasi.kampusmerdeka/
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karakter dengan menggunakan kombinasi 

huruf kecil, huruf besar dan angka). 

Evaluasi 

 Penilaian Program Kegiatan 

Kampus Merdeka disesuaikan 

berdasarkan Juknis dalam konversi setiap 

kegiatan menjadi mata kuliah yang bernilai 

sks dalam satu semester. Mata kuliah yang 

dikonverso adalah seluruh mata kuliah 

yang dipilih berdasarkan jenis kursus dan 

program studi yang telah diatur di Juknis 

Pelaksanaan MBKM. Jumlah sks yang 

dapat dikonversi maksimal sebanyak 3 sks.  

 Mahasiswa yang telah 

menyelesaikan Program, selanjutnya wajib 

melaporkan kegiatan kepada Penanggung 

jawab Program (PIC)  selambat-lambatnya 

1 minggu setelah nilai akhir keluar pada 

platform KMMI atau berdasarkan nilai 

perolehan dari penyelenggara program, 

dengan mengisi formulir pelaporan dengan 

menyertakan: 1) KRS; 2) Screenshoot nilai 

akhir yang diberikan oleh Dosen 

Pembimbing/Pendamping pada platform 

KMMI penyelenggara program; 3) Sertifikat 

kelulusan mengikuti kursus; 4) Rekap 

penilaian akhir program; dan 5) 

Selanjutnya, Penanggung Program (PIC) 

melakukan pemeriksaan kesesuaian 

dokumen yang diserahkan mahasiswa dan 

membuat rekapitulasi nilai dan surat 

pengantar yang ditujukan kepada Unit 

MBKM.  

 Adapun kegiatan yang dilakukan 

oleh Unit MBKM adalah: 1) Merekap nilai 

yang diserahkan kepada TIM MBKM 

sesuai dengan matakuliah yang akan 

dikonversi berdasarkan isian KRS 

Semester Berjalan Mahasiswa; 2) 

Membuat surat ke Fakultas-fakultas untuk 

memberikan nilai akademik (nilai huruf) 

dan kemudian diserahkan oleh Pimpinan 

Fakultas. 

 Adapun tugas dan tanggung jawab 

Fakultas dan Program Studi dalam tahap 

evaluasi yaitu: 1) Membuat ketetapan 

konversi dan rekap nilai program KMMI 

menjadi nilai akademik; dan 2) 

Menyerahkan ketetapan konversi nilai 

akademik kepada Unit MBKM. Kemudian 

Unit MBKM menyerahkan rekapitulasi nilai 

akhir mahasiswa yang dibuat oleh Fakultas 

dan Program Studi dan diberikan ke Biro 

Administrasi Akademik dan Data (BAAD). 

Selanjutnya, Biro Administrasi Akademik 

dan Data (BAAD) menginput rekapitulasi 

data nilai akhir yang telah diverifkasi oleh 

Fakultas ke feeder Dikti. 

Senada diungkapkan oleh Via terkait 

tahap evaluasi/penilaian kegiatan MBKM 

mengikuti beberapa proses/alur. 

Mahasiswa menunjukkan bukti nilai yang 

dikeluarkan oleh Dosen Pembimbing ke 

Penanggung Jawab dengan menyerahkan 

bukti-bukti persyaratan berupa laporan 

akhir, foto dokumentasi, KHS, video dan 

pengalaman.  Berikut ini link video 

pelaksanaan kegiatan Arvia Raihanah: 

Berikut ini bukti KHS  mahasiswa atas 

nama Avia Ramadhani di Universitas 

Muhammadiyah Malang: 
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Gambar 1. KHS di Universitas 

Muhammadiyah Malang 

Berdasarkan gambar tersebut, 

terlihat bahwa Arvia Raihanah merupakan 

mahasiswa Prodi PAI pada FAI Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Arvia 

mengikuti kegiatan Pertukaran Pelajar 

pada Program Studi yang berbeda pada 

Perguruan Tinggi yang berbeda selama 

satu semester. Adapun  mata kuliah yang 

diambil Arvia dalam mengikuti kegiatan 

Pertukaran pelajar yaitu Komunikasi Lintas 

Budaya pada Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus pada Program Studi 

PGSD, Modul Nusantara pada Program 

Studi PGSD, Isu Politik Dunia Islam pada 

Program Studi Hubungan Internasional, 

dan Psikologi Sekolah pada Program Studi 

Psikologi. 

 Gambaran di atas menunjukkan 

bahwa Mata kuliah yang diambil pada 

Perguruan Tinggi yang berbeda mereka 

peroleh langsung pada Program Studi 

yang relavan dan sesuai kompetensi. Hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi lulusan mahasiswa sesuai 

dengan Profil Lulusan yang telah 

ditetapkan oleh Prodi PAI UMSU. Berikut 

juga peneliti lampiran bukti dokumen 

laporan pengalaman Arvia selama 

mengikuti kegiatan PMM.  

  

 

 
Gambar 2. Pengalaman Kegiatan 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka 
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Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Kurikulum MBKM di FAI 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Faktor Pendukung 

Faktor Internal 

Motivasi mahasiswa  

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kaprodi PAI Bapak Hasrian Rudi 

menyebutkan bahwa “motivasi  mahasiswa 

tinggi untuk mengikuti kegiatan Program 

Merdeka Belajar. Mereka bahkan sudah 

mendapat informasi terlebih dahulu 

sebelum diadakan sosialisasi. Pengaruh 

teknologi juga, membuat mahasiswa lebih 

lues melihat informasi langsung ke web 

kampus merdeka”. 

 Hal senada disampaikan oleh 

Sekretaris Prodi PAI, “mahasiswa dapat 

informasi terlebih dahulu dari Prodi sendiri. 

Mahasiswa memiliki rasa ingin tahu dan 

motivasi yang tinggi untuk dapat mengikuti 

program MBKM” (Mavianti, Sekretaris 

Prodi PAI UMSU). 

 Sejalan dengan pernyataan Kaprodi 

dan Sekretaris Prodi mahasiswa atas 

nama Arvia juga mengatakan bahwa “saya 

bertanya ke kakak kelas tentang 

bagaimana cara mengikuti program 

kampus merdeka. Saya juga sering melihat 

informasi kegiatan-kegiatan Program 

MBKM langsung dari kampus merdeka”.  

 Hal senada diungkapkan oleh Nisa, 

“Saya nanya Bu ke kakak tingkat yang 

sudah ikut Program Kampus Merdeka. 

Saya juga langsung mencari informasi 

melalui link Bu”. 

Faktor Eksternal 

Unit MBKM 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kaprodi PAI Bapak Hasrian Rudi 

mengatakan bahwa secara lembaga FAI 

berada di bawah 2 naungan, yaitu 

Kemanag dan Kemdikbud. Hal ini menjadi 

sebuah peluang karena Fakultas Agama 

Islam, dan termasuk Prodi Pendidikan 

Agama Islam dapat mengikuti Program 

Kampus Merdeka yang diselengarakan 

oleh Kemdikbud (Hasrian Rudi, 2024).  

Ibu Mavianti, selaku Sekretaris 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

menyebutkan bahwa, “Alhamdulillah, 

UMSU memiliki Unit MBKM. Jadi, Prodi 

berkoordinasi dalam penyelenggaraan 

program termasuk dalam 

mensosialisasikan kegiatan kepada 

mahasiswa” (Mavianti, 2024). 

Nisa selaku mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam yang turut serta 

dalam kegiatan MBKM menyebutkan 

bahwa,”Alhamdulillah, UMSU punya Unit 

MBKM yang mengurus seluruh proses 

MBKM dari awal hingga akhir. Kami jadi 

dimudahkan dalam memperoleh informasi 

dan teknis pelaksanaannya” (Nisa, 2024). 

Hal ini relevan dengan hasil pengamatan 

peneliti dan diskusi peneliti dengan Unit 

MBKM.  

 Sejalan dengan hasil observasi 

peneliti, peneliti melihat dan berkunjung ke 

Unit MBKM Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Unit ini memiliki tugas dan 

fungsi pokok dalam penyelenggaraan 

Program-program MBKM. 

Dana 

 Kurikulum MBKM yang 

diprogramkan ke dalam beberapa kegiatan 

dikelola oleh Kemdikbud melalui web 

kampus merdeka. Dalam pelaksanaannya 

dosen, mitra, dan mahasiswa medapat 

uang saku. Hal ini dipertegas oleh 

mahasiswa atas nama Nisa menyebutkan 

bahwa “kami senang dan bangga 

mengikuti kegiata/Program Kampus 
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Merdeka karena mendapat pengalaman 

yang berharga, dan juga kami memperoleh 

uang sebesar +  1.500.000,-per sebulan”. 

Hal senada diungkapkan oleh Arvia 

Rahmadani, “kami dapat uang Bu 

1.500.000,- per bulan. Jadi, senang kali Bu. 

Dapat ilmu, pengalaman dan uang lagi. 

Pastinya, juga bangga Bu”. 

Menjalin Kerjasama dengan Mitra (MoU) 

 Dalam upaya peningkatan mutu, 

lembaga menjalin kerjasama dalam 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Kerja sama dilakukan baik di tingkat 

local, nasional dan juga internasional. 

Kerjasama dilakukan dalam mendukung 

terlaksananya kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Kesemua itu, sebagai wujud 

pencapaian profil lulusan yang telah 

ditetapkan (Hasrian Rudi, Kaprodi). 

 Berdasarkan hasil studi 

dokumentasi peneliti melihat bahwa 

UMSU, secara lebih khusus Prodi 

Pendidikan Agama Islam telah menjalin 

kerjsama dengan berbagai lembaga baik di 

tingkat local, nasional dan internasional. 

Diantara kerjasama yang dilakukan yaitu:  

 

 
Gambar 3. Kerjasama Bidang 

Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Agama Islam 
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Gambar 4. Kerjasama Bidang 

Penelitian Program Studi Pendidikan 

Agama Islam 

 
Gambar 5. Kerjasama Bidang 

Pengabdian kepada Masyarakat 

Program Studi Pendidikan Agama 

Islam 

Faktor Penghambat 

Faktor Internal 

“Sebenarnya kegiatan Pertukaran 

pelajar ini, kami bias bertemu dan kenal 

dengan berbagai suku dan berbagai 

daerah, sehingga kami dapat saling 

berbagi pengalaman. Namun, kendala 

karena perbedaan suku dan buday, 

sehingga saya mengenali budayanya” 

(Nisa, Mahasiswa PAI UMSU). 

“Kendala yang saya temukan sih di 

bahasa, karena saya lulus kegiatan 

Pertukan Pelajar di Universitas 
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Muhammadiyah Malang”. Jadi, saya 

terkendala dari segi bahasa, sebab saya 

berasal dari Medan” (Avia, Mahasiswa PAI 

UMSU)  

Faktor Eksternal 

 Sejauh ini, pelaksanaan MBKM 

tidak ada masalah yang begitu berarti. 

Secara umum, kendala terdapat di 

konversi nilai. Karena, kita menyesuaikan 

program atau kegiatan yang relevan 

dengan mata kuliah yang ada, termasuk 

kesesuaian dengan bobot sks mata kuliah 

(Hasrian Rudi, Kaprodi PAI). 

 

KESIMPULAN 

Implementasi Kurikulum MBKM di 

FAI Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Medan telah terlaksana kurang lebih 3 

tahun sejak tanggal 31 Juli 2021. 

Implementasi Kurikulum MBKM FAI 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara tertuang di dalam Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

berdasarkan Keputusan Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor: 

3171/KEP/II.3-AU/UMSU/F/2021. Petunjuk 

Teknis tersebut memuat tentang deskripsi 

program, penyelenggara kegiatan, sistem 

pendaftaran dan pengumuman, 

pelaksanaan program, sistem konversi 

mata kuliah, serta sistem pelaporan nilai 

akhir. Faktor pendukung implementasi 

Kurikulum MBKM di FAI Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu 

faktor internal berupa motivasi mahasiswa 

yang tinggi untuk mengikuti kegiatan dan 

faktor eksternal meliputi dana (honor yang 

diterima) bagi peserta yang lulus Program 

MBKM, Unit MBKM, serta Kerja 

Sama/Mitra baik tingkat lokal, nasional dan 

juga internasional baik dalam bidang 

pendidikan, penilitian, pengabdian kepada 

masyarakat. Faktor penghambat 

implementasi Kurikulum MBKM yaitu 

adaptasi dengan budaya yang berbeda 

dan penyesuaian program ke dalam sks 

mata kuliah/konversi. 
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